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Abstract
Article history One of the obstacles in learning mathematics is that students have
Received: December 23, 2022 difficulty solving math problems, especially word problems. This is
Revised: Febryary 21, 2023 one of the reasons why students make mistakes when solving math
Accepted: March 20, 2023 problems. The purpose of this article is to analyze the mistakes made

by students when solving quadratic function word problems
according to Kastolan's theory and find out the causative factors.

Keywords: Qualitative is this type of research. Class X MIPA 5 SMA N 1
Kastolan's theory Wiradesa as research subjects. Tests and interviews as data
Error analysis collection techniques. According to Kastolan's theory, three types of
Story problems student errors are conceptual, procedural, and technical errors.

Conceptual errors had the highest error of 26.26%, followed by
procedural errors at 11.11 and technical errors at 2.02%. This error
was caused by students not understanding the purpose of the
questions so they used the wrong formula, students did not
understand the concept of exponential functions so only half a step
in answering the questions, they were not thorough and in a hurry,
and students did not re-check the results of their answers.

Kata Kunci: Abstrak

Teori Kastolan Salah satu kendala dalam pembelajaran matematika adalah siswa
Analisis kesalahan kesulitan dalam memecahkan soal-soal matematika, khususnya soal
Soal cerita cerita. Ini adalah salah satu alasan mengapa siswa membuat

kesalahan saat memecahkan masalah matematika. Tujuan artikel ini
adalah  menganalisis  kesalahan yang dilakukan siswa saat
menyelesaikan soal cerita fungsi kuadrat menurut teori Kastolan dan
mengetahui faktor penyebabnya. Kualitatif adalah jenis penelitian
ini. Kelas X MIPA 5 SMA N 1 Wiradesa sebagai subjek penelitian.
Tes dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Menurut
teori Kastolan, tiga jenis kesalahan siswa yaitu kesalahan konseptual,
prosedural, dan teknis. Kesalahan konseptual memiliki kesalahan
tertinggi sebesar 26,26%, diikuti oleh kesalahan prosedural sebesar
11,11 dan kesalahan teknis sebesar 2,02%. Kesalahan tersebut
dikarenakan siswa kurang memahami tujuan soal sehingga
penggunaan rumus salah, siswa kurang memahami konsep fungsi
pangkat sehingga hanya setengah langkah dalam menjawab soal,
tidak teliti dan tergesa-gesa, dan siswa tidak mengecek kembali hasil
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jawabannya.

PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran yang paling penting untuk dipelajari karena merupakan
konsep universal yang digunakan dalam berbagai disiplin ilmu (Akbar et al., 2018). Hal ini
sependapat (Aviyanti & Setianingsih, 2021). Proses pembelajaran matematika dapat
melatih kemampuan berpikir seseorang dalam memecahkan masalah matematika. (Dewi et
al., 2021) juga mengklaim bahwa dengan belajar matematika, siswa setidaknya telah
mengasimilasikan pengetahuan yang menjadi dasar ilmu-ilmu lain, sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan baik. Pada dasarnya pembelajaran matematika yang melatih siswa
berpikir logis dan rasional sehingga siswa dapat menerapkan cara berpikir matematis untuk
memecahkan masalah sehari-hari. Siswa harus memahami pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Namun sebenarnya, matematika adalah pelajaran yang menakutkan
dan sulit. Hal ini sesuai dengan pendapat (Kholil & Zulfiani, 2020) bahwa sebagian besar
siswa tidak menyukai bahkan menghindari matematika karena merupakan pelajaran yang
sulit dan membosankan. Menurut Permendiknas, matematika memiliki tujuan pembelajaran
dengan lima tujuan pembelajaran matematika yang ingin dicapai, antara lain memahami
konsep matematika, menggunakan model dan sifat penalaran, memecahkan masalah,
mengkomunikasikan gagasan, serta mengembangkan sikap dan perilaku sesuai nilai-nilai
pembelajaran matematika (Syahril et al., 2021). Salah satu tujuan yang perlu diperhatikan
adalah pemecahan masalah, karena matematika sangat erat kaitannya dengan pemecahan

masalah sehari-hari.

Dalam kurikulum 2013, pemecahan masalah merupakan bagian penting dari pembelajaran
matematika dan harus dicapai (Fachis et al., 2020). Guru berharap agar siswa mengetahui
cara memecahkan masalah, khususnya masalah matematika. Menurut Priyanto
(Rahmawati & Permata, 2018) pemecahan masalah dalam matematika sekolah biasanya
dilakukan melalui soal cerita. Pada dasarnya, soal cerita hadir dengan soal-soal kontekstual
dan membutuhkan pemikiran siswa yang optimal agar siswa terampil memahami soal-soal
tersebut. Langkah-langkah penyelesaian masalah siswa adalah mengidentifikasi apa yang
diketahui dan ditanyakan tentang masalah tersebut dan menyelesaikannya dengan
menggunakan langkah-langkah yang tepat untuk mendapatkan hasil yang akurat (Rofi'ah
et al., 2019).
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Hasil observasi awal SMA Negeri 1 Wiradesa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih bingung dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk soal cerita. Hal ini
dikarenakan siswa menganggap matematika membosankan dan sulit untuk dipelajari.
Pembelajaran dimonitor untuk menyelesaikan mata pelajaran yang harus diselesaikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas X, ketika siswa diberikan pertanyaan yang
berbeda dengan contoh yang diberikan pada saat pembelajaran, siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikannya. Siswa juga kurang optimal dalam menyelesaikan soal cerita,
sehingga diperlukan analisis untuk menemukan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa
saat menyelesaikan soal, khususnya soal cerita. Menurut teori Kastolan (Restu & Yarman,
2018) kesalahan dalam menyelesaikan tugas diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu (a)
kesalahan konseptual, kesalahan tersebut dilakukan ketika siswa tidak tahu cara memilih
rumus yang tepat atau tidak tahu caranya. ke. menerapkan rumus dengan benar. (b)
Kesalahan prosedural dimana siswa tidak pandai memilih langkah untuk menyelesaikan
suatu masalah. (c) kesalahan teknis, yaitu ketika siswa melakukan kesalahan dalam
menghitung nilai suatu operasi aritmatika. Teori ini dapat dengan jelas menggambarkan
kesalahan siswa. Teori ini dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa pada

materi fungsional sekunder, khususnya soal cerita.

Kegagalan siswa dalam memecahkan masalah menjadi isyarat yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menguasai konsep yang diajarkan. Hal ini mendorong
peneliti untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita menurut teori
Kastolan dan mencari faktor penyebabnya. Hal ini senada dengan penelitian (Raharti &
Yunianta, 2020) menganalisis kesalahan siswa menggunakan teori Kastolan yang
menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan konseptual,
kesalahan prosedural dan kesalahan teknis. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan
acuan bagi guru pada saat evaluasi pembelajaran, meningkatkan pemahaman siswa

terhadap setiap materi yang diajarkan.

METODE
Kualitatif merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini. Menurut Arikunto

dalam (Tunnajach & Gunawan, 2021) kualitatif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Pemilihan metode
ini bertujuan agar peneliti bisa melakukan observasi secara detail dan mendalam agar

dapat mendeskripsikanjawaban dari rumusan masalah penelitian yang diajukan. Siswa
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kelas X MIPA 5 di SMA N 1 Wiradesa pada tahun ajaran 2021/2022 sebagai subjek
penelitian. Subjek penelitian dipilih secara purposive sample yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu (Agustinova, 2015). Tes berupa soal cerita fungsi

kuadrat, hasil tes tersebut dikategorikan (Fachis et al., 2020) sebagai berikut.

1) Nilai dengan kategori tinggi jika nilai > 88

2) Nilai dengan kategori sedang jika 59 < nilai < 83

3) Nilai dengan kategori rendah jika nilai < 59

Dalam menganalisis kesalahan menurut teori kastolan dapat dihitung dengan

menggunakan rumus (Monica, 2022) sebagai berikut.

_ Xi )
pi =X 100%
Keterangan :
p;= persentase kesalahan siswa pada jenis kesalahan ke-i
x; = jumlah kesalahan yang dialami siswa pada jenis kesalahan ke-i

2. x = jumlah kesalahan yang mungkin terjadi

Teknik pengumpulan data berupa tes dan wawancara. Tes digunakanuntuk mengukur
tingkat kesalahan berdasarakan teori Kastolan dalam menyelesaikan soal cerita fungsi
kuadrat, dan wawancara untuk mengetahui secara mendalam mengenai penyebab
kesalahan tersebut. Keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi teknik, Teknik
ini untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber data
sama dengan teknik berbeda (Dwi, 2020). Langkah kualitatif pada penelitian ini
meliputi reduksi data, penyejian data dan penarikan kesimpulan sebagai analisis

datanya (Kurniasari et al., 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Kesalahan pada Kriteria Nilai Tinggi

Subjek dengan kategori tinggi yaitu S1 (Subjek 1) dan S2 (Subjek 2). Berikut

deskripsi kesalahan menurut teori Kastolan.

a Kesalahan S1 dalam menyelesaikan soal no 1 yaitu kesalahan konseptual siswa.
Dari hasil tes S1 menyelesaikan soal nomer 1 menggunakan konsep turunan bukan
menggunakan konsep atau rumus fungsi kuadrat. Berdasarkan hasil wawancara

bahwa S1 bisa mengidentifikasi unsur-unsur pada soal yang diketahui, ditanyakan
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dengan menggunakan kalimatnya sendiri. Akan tetapi, pada soal nomer 1, S1 tidak
paham harus menggunakan rumus yang mana agar dapat menjawab pertanyaan

nomer 1 tersebut. Seharusnya S1 menggunakan rumus nilai maksimum yaitu y =

—4%, hal tersebut relevan dengan penelitian (Kurniasari et al., 2021) yaitu

kesalahan konseptual dikarenakan siswa tidak menggunakan rumus yang tepat.
Pada soal nomer 2 dan 3, S1 dapat mengerjakannya soal dengan benar. S1 dapat
menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang tepat serta pada setiap
langka-langkah penyelesaiannya sudah sesuai urutan dan tidak ada kesalahan

dalam perhitungannya. Berikut adalah contoh hasil jawaban S1 pada soal nomer 1.
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Gambar 1. Hasil Jawaban S1
Kesalahan S2 pada soal nomer 1 yaitu kesalahan teknik. Hasil Tes S2 ini adalah

salah dalam menghitung perkalian, dimana S2 lupa untuk mengkalikan dengan 0
sehingga hasil yang didapatkan salah seharusnya S2 mengalikan terlebih dahulu
sebelum dikurangi. Berdasarkan hasil wawancara, S2 sudah paham mengenai soal
nomer 1 karena S2 ini bisa menjelaskan kembali dan membetulkan jawaban yang
salah tersebut. faktor penyebab S2 melakukan kesalahan ini yaitu kurangnya
ketelitian saat mengerjakan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari (Kurniasari
et al., 2021) bahwa kesalahan teknik yang dilakukan siswa disebabkan oleh siswa
yang mengalami kesalahan dalam melakukan operasi hitung. Sedangkan untuk
soal nomer 2 dan 3, S2 dapat mengerjakannya dengan baik dan benar sebab siswa
dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan rumus yang sesuai serta pada
setiap langka-langkah penyelesaiannya sesuai urutan dan tidak ada kesalahan

dalam perhitungannya. Berikut hasil jawaban S2 dalam mengerjakan soal Nomer 1.
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Gambar 2. Hasil Jawaban S2

Hasil Analisis Kesalahan Pada Kriteria Nilai Sedang
Subjek yang mewakili kategori sedang adalah S3 (Subjek 3) dan 54 (Subjek 4). Adapun

deskripsi kesalahan menurut teori kastolan sebagai berikut.

a

Kesalahan S3 dalam menyelesaikan soal nomer 3 termasuk pada kesalahan
konseptual karena siswa belum mengetahui rumus yang tepat digunakan. Hasil tes
dan wawancara didapat bahwa S3 dapat mengidentifikasi unsur-unsur di soal dari
yang diketahui dan ditanyakan dan mengerjakan sesuai dengan pemahaman yang
dimilikinya untuk memecahkan soal nomer 3 tersebut. Kesalahan pada soal nomer
1 yaitu kesalahan konseptual dimana S3 menggunakan rumus yang tidak sesuai

untuk menyelesaikan soal no 1 tersebut. Seharusnya S3 menggunakan rumus
nilai maksimum yaitu y = —4%. Hal ini sesuai hasil artikel (Kurniasari et al.,

2021), bahwa kesalahan konseptual terjadi karena siswa tidak dapatmenggunakan
rumus yang tepat. Pada soal nomer 2, S3 dapat mengerjakannya dengan benar
terlihat bahwa siswa memecahkan soal dengan menggunakan rumusdan langkah-
langkahnya tepat dan tidak ada kesalahan dalam perhitungannya. Faktor
penyebab kesalahan ini S3 tidak paham dengan rumus yang seharusnya
digunakan untuk memecahkan soal tersebut. Berikut soal nomor 2 dan jawaban

S3 dalam menjawab soal nomor 1 dan 3.
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Gambar 3. Hasil Jawaban S3
Kesalahan S4 dalam menyelesaikan soal nomer 1 yaitu kesalahan teknik. Hasil tes

menunjukkan kesalahan tersebut dalam menuliskan simbol yang seharusnya D
ditulis dengan P. Hal ini sesuai dengan indikator yaitu siswa salah dalam
menuliskan simbol, rumus, variabel, dan konstanta merupakan kesalahan teknik
(Raharti & Yunianta, 2020). Hasil wawancara diperoleh bahwa faktor penyebab
terjadinya kesalahan yaitu siswa tidak fokus saat mengerjakan serta terbur-buru.

Berikut adalah jawaban soal S4 nomor 1, 2,dan 3.

Gambar 4. Hasil Jawaban S4
Hasil Analisis Data Kriteria Nilai Rendah

S5 melakukan kesalahan pada setiap nomer soal 1, 2, dan 3 dengan kesalahan
konseptual dan prosedural. Kesalahan yang dilakukan S5 pada soal nomer 1 ini
karena siswa tidak memahami maksud dari soal serta kemampuan pemahaman
konsep siswa tidak optimal sehingga siswa kebingungan untuk mengerjakan soal

tersebut. untuk soal nomer 2 dan 3, S5 melakukan kesalahan yang sama yaitu
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kesalahan prosedural dimana siswa tidak meyelesaikan pekerjaannya karena siswa
tersebut tidak fokus. Berdasarkan hasil tes terlihat bahwa S5 ini tidak paham
dengan materi yang telah diajarkan sehingga dia tidak bisa mengerjakan soal
dengan baik dibuktikan saat dia diwawancarai S5 tidak bisa menjelaskan kembali
apa yang telah dikerjakan. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan bahwa siswa
salah dalam menuliskan simbol, rumus, variabel, dan konstanta merupakan
kesalahan teknik, siswa tidak menyelesaikannya sampai selesai atau sampai bentuk
yang sederhana merupakan indikator dari kesalahan prosedural, selanjutnya siswa
tidak menggunakan rumus yang sesuai merupakan indikator kesalahan konseptual
hal tersebut dikemukakan oleh (Raharti & Yunianta, 2020). Berikut adalah hasil

jawaban S5 soal nomer 1, 2, dan 3.

Siswa tidak

mengerjakan
sampaiselesai

Gambar 5. Hasil Jawaban S5

b  Kesalahan S6 pada setiap nomer soal 1, 2, dan 3 dengan kesalahan konseptual dan
prosedural serupa dengan S5. Kesalahan yang dilakukan S6 pada soal nomer 1
karena siswa tidak memahami maksud soal serta pemahaman konsep S6 belum
optimal sehingga siswa kebingungan untuk mengerjakan soal tersebut. Soal nomer
2, S6 melakukan kesalahan yang sama yaitu kesalahan prosedural dimana siswa
tidak meyelesaikan pekerjaannya hingga selesai. Soal nomer 3 tidak dikerjakan.
Berdasarkan tes terlihat bahwa S6 tidak paham dengan materi yang telah diajarkan
sehingga tidak bisa mengerjakan soaldengan tepat dibuktikan hasil wawancara, S6
tidak bisa menjelaskan kembali apa yang telah dikerjakan dan tidak fokus saat
mengerjakan. Hal ini sesuai dengan indikator kesalahan bahwa siswa salah dalam
menuliskan simbol, rumus, variabel, dan konstanta merupakan kesalahan teknik,
siswa tidak menyelesaikannya sampai selesai merupakan indikator dari kesalahan
prosedural, selanjutnya siswa tidak menggunakan rumus yang sesuai merupakan
indikator kesalahan konseptual. Hal ini relevan dengan hasil (Raharti & Yunianta,

2020). Berikut hasil jawaban S6.
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Gambar 6. Hasil Jawaban S5.

Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan siswa dalam menyelesaikan soal cerita fungsi
kuadrat, tabel berikut adalah rincian jumlah kesalahan yang dilakukan siswa serta
persentasenya berdasarkan Teori Kastolan.

Tabel 1. Persentase Setiap Jenis Kesalahan Menurut TeoriKastolan
Jenis Kesalahan

No Soal Kesalahan Kesalahan Kesalahan
Konseptual Prosedural Teknik
1 16 4 1
2 2 3 0
3 8 4 1
Jumlah 26 11 2
Persentase 26,26 % 11,11% 2,02%
Pembahasan
a Kesalahan Konseptual

Kesalahan ini terjadi vgsaat siswa tidak memahami maksud dari soal, tidak
mengetahui konsep yang tepat digunakan untuk menyelesaikan soal, dan tidak
menggunakan rumus yang benar. Pada penelitian ini diperoleh kesalahan dari
subjek yang tidak menggunakan rumus yang sesuai untuk menyelesaiakan soal
tersebut yaitu subjek S1, tidak paham harus menggunakan rumus yang mana agar
dapat menjawab pertanyaan nomer 1 tersebut. S1 menggunakan rumus yang tidak
sesuai untuk menyelesaikan soal no 1 tersebut. Sependapat dengan (Monica, 2022)
bahwa kesalahan konseptual terjadi ketika siswa belum paham dengan materi
sehingga dalam menyelesaikan soal cerita masih mengalami kesalahan. Hal ini
sesuai dengan indikator kesalaan konseptual (Raharti & Yunianta, 2020). Hasil

analisis dengan menggunakan teori Kastolan, tingkat kesalahan konseptual
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diperoleh sebesar 26,26%. Informasi yang diperoleh bahwa penyebab kesalahan ini
karena siswa tidak tahu rumus yang seharusnya digunakan dan tidak
memahami maksud dari soal.

Kesalahan Prosedural

Kesalahan ini terjadi karena siswa tidak menyusun langkah-langkah pengerjaan
secara berurutan, serta kesalahan dalam penulisan simbol. Siswa juga melakukan
kesalahan pada soal dengan tidak menyelesaikan pengerjaan sampai pada akhir
seperti subjek S6, dimana siswa tidak meyelesaikan pekerjaannya hingga selesai.
Hal ini sesuai dengan indikator kesalaan jika siswa tidak mengerjakan sampai
selesai dan langkah-langkah mengerjakannya tidak sesuai maka hal itu merupakan
indikator kesalahan prosedural (Raharti & Yunianta, 2020) dan hasil (Dwi, 2020)
menyatakan bahwa kesalahan prosedural terjadi karena kesalahan dalam
menyusun langkah-langkah yang hirarkis dan sistematis untuk menyelesaikan
masalah. Hasil analisis dengan menggunakan teori kastolan diperoleh tingkat
persentase kesalahanya sebesar 11,11%. Hasil wawancara dengan subjek masing-
masing kategori bahwa penyebab kesalahan ini yaitu siswa tidak memahami
langkah selanjutnya yang harus dikerjakan dan tidak sampai pada jawaban
akhir yang tepat.

Kesalahan Teknik

Kesalahan ini terletak pada saat siswa salah dalam melakukan komputasi dan
penulisan simbol, koefisien, variabel, dan konstanta, contohnya subjek S2, dimana
siswa salah dalam menghitung suatu operasi hitung. Hal ini sesuai dengan
indikator kesalahan jika siswa salah dalam menghitung suatu operasi perhitungan
dan menuliskan rumus atau variabel, maka hal itu merupakan indikator kesalahan
prosedural (Raharti & Yunianta, 2020). Sepadan dengan penelitian (Monica, 2022)
bahwa kesalahan teknik yang dilakukan siswa biasanya keliru dalam penulisan dan
kurang teliti saat menyelesaikan soal sehingga timbul kesalahan. Hasil analisis
dengan menggunakan teori kastolan diperoleh persentase kesalahanya sebesar
2,02%. Berdasarkan informasi dari hasil jawaban dan wawancara bahwa faktor penyebab
kesalahan teknik karena siswa tidak teliti dalam mengerjakan soal dan tidak

mengecek kembali jawabannya dengan cara yang berbeda.
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PENUTUP

Simpulan

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita fungsi kuadrat yaitu
berupa kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. Kesalahan siswa pada kriteria
nilai tinggi dan nilai sedang yaitu kesalahan teknik serta kesalahan konseptual. Hal ini
disebabkan pemahaman konsep siswa pada materi fungsi kuadrat belum optimal dan
tidak fokus saat mengerjakan. Pada kriteria nilai rendah memiliki kesalahan yaitu
kesalahan konseptual dan prosedural pada setiap nomer soal, hal ini disebabkan karena
siswa tidak memahami materi yang telah diajarkan. Presentase hasil analisis setiap jenis
kesalahan menurut teori Kastolan yaitu kesalahan konseptual sebesar 26,26%, kesalahan
prosedural 11,11%, dan kesalahan teknik 2,02%. Faktor penyebab kesalahannya yaitu
pada kesalaan konseptual terlihat siswa tidak paham rumus yang seharusnya
digunakan, kesalahan prosedural ditunjukkan dari siswa tidak paham langkah
selanjutnya yang harus dikerjakan, dan kesalahan teknik terjadi karena siswa tidak

teliti dan mengecek kembali hasil jawabannya.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan bagi guru yaitu untuk meminimalisir kesalahan
siswa, sebaiknya guru mengadakan bimbingan intensif bagi siswa yang mengalami
kesalahan dalam mengerjakan soal-soal matematika khususnya soal cerita dan siswa

yang memiliki kemampuan kognitif rendah.
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